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ABSTRAK 

Status gizi pada ibu hamil dapat berdampak pada kesehatan dan perkembangan janin 

dalam kandungannya. Akibat status gizi kurang pada ibu hamil dapat menyebabkan 

tubuh anak lebih pendek dibandingkan dengan anak seusianya (stunting). Pengetahuan 

ibu hamil yang kurang pada saat masa kehamilannya mengenai gizi yang baik 

merupakan penyebab kurangnya gizi ibu hamil. Salah satu upaya yang dapat 

meningkatkan pengetahuan ibu hamil mengenai gizi baik melalui pendidikan 

kesehatan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan 

dengan media explosion box terhadap pengetahuan dan sikap ibu hamil dalam upaya 

pencegahan stunting di wilayah kerja Puskesmas Pegayut Palembang. Penelitian ini 

menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan pre ekperimental design dengan 

rancangan desain one group pretest-posttest tanpa adanya kelompok kontrol. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode probability sampling 

dengan teknik cluster sampling dengan jumlah sampel 30 ibu hamil dari 45 populasi 

ibu hamil. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Hasil analisis data variabel 

pengetahuan menggunakan uji Marginal homogeneity didapatkan nilai  p value = 0,000 

dan untuk variabel sikap menggunakan uji Mc Nemar  didapatkan nilai p value = 0,003 

yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan terhadap pengetahuan dan sikap ibu 

hamil sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan dengan media explosion 

box. Media explosion box efektif meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu hamil 

karena media yang menarik dapat memberikan kesan pembelajaran yang baik juga, 

sehingga dalam proses pembelajaran akan lebih mudah. Materi yang disajikan mudah 

dipahami karena menggunakan bahasa sehari-hari. Petugas puskesmas dan kader 

posyandu dapat meningkatkan program posyandu terkait metode pendidikan kesehatan 

tentang stunting dengan media explosion box. 

 

Kata Kunci: stunting, pengetahuan, sikap, explosion box 

Daftar Pustaka : 55 (2003-2020) 
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ABSTRACT 
  
The nutritional status of pregnant women can have an impact on the health and 

development of the fetus in the womb. A result of poor nutritional status in pregnant 

women can cause the child's body to be shorter than children his age (stunting). Lack 

of knowledge of pregnant women during their pregnancy about good nutrition is the 

cause of lack of nutrition for pregnant women. One of the efforts that can increase the 

knowledge of pregnant women about good nutrition is through health education. The 

purpose of this study was to determine the effect of health education using explosion 

box media on the knowledge and attitudes of pregnant women in preventing stunting in 

the work area of Pegayut Health Center Palembang. This study uses a quantitative 

design with an approach pre-experimental design with one group pretest-posttest 

design without a control group. Sampling in this study using probability 

sampling method with cluster sampling technique with a sample of 30 pregnant women 

from 45 pregnant women population. Collecting data using a questionnaire. The 

results of the data analysis of the knowledge variable using the Marginal 

homogeneity test obtained a p-value = 0.000 and for the attitude variable using the Mc 

Nemar test, the p-value = 0.003, which means that there is a significant influence 

between the knowledge and attitudes of pregnant women before and after being given 

health education with explosion media. Media explosion box effectively increases the 

knowledge and attitude of pregnant women because attractive media can give a good 

impression of learning as well so that in the learning process it will be easier. The 

material presented is easy to understand because it uses everyday language. Health 

center officers and posyandu cadres can improve posyandu programs related to health 

education methods about stunting with media explosion boxes. 

  
  
Keywords : stunting , knowledge, attitude, explosion box 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Stunting merupakan kondisi tubuh yang pendek pada anak usia dibawah 5 tahun akibat 

status gizi yang buruk. Kekurangan gizi akan terlihat setelah anak berusia 2 tahun, namun dapat 

terjadi sejak janin berada di dalam kandungan dan pada masa awal setelah kelahiran (Rahayu et 

al., 2018). Stunting didefinisikan sebagai keadaan tubuh yang sangat pendek dengan ambang batas 

(z-score) antara -3 SD sampai dengan <-2 SD yang didasarkan pada indeks Panjang Badan 

menurut Umur (PB/U) atau Tinggi Badan menurut umur (TB/U) (kemenkes RI, 2010).  Stunted 

(Short stature) atau kondisi tinggi badan yang tidak sesuai dengan umur digunakan sebagai 

indikator malnutrisi kronik dengan riwayat kurang gizi balita dalam jangka waktu panjang 

(Sudargo, 2010).  

Kekurangan gizi pada anak dimulai dengan kesehatan ibu yang akan mempengaruhi 

perkembangan seorang anak dalam rahim (Chirande et al., 2015).Kondisi kesehatan dan gizi 

sebelum dan saat kehamilan serta setelah persalinan mempengaruhi pertumbuhan dan risiko 

terjadinya stunting (Rohmawati dan Sulistiyani, 2019). Hambatan pertumbuhan yang dapat terjadi 

jika ibu hamil mengalami kekurangan gizi adalah pertumbuhan tinggi badan yang dapat 

dipengaruhi dengan asupan nutrisi yang kurang adekuat terutama asupan energi, protein, vitamin 

A, seng, dan besi. Nutrisi yang dapat diberikan untuk mendapatkan gizi yang optimal sebaiknya 

mengandung mikronutrien dan makronutrien (Francin, 2004: Rahayu, A.Yulidasari, F., Putri, 

Andini Oktaviana.., Anggraini, Lia, 2018). 



 

 

 

2 

 

 

Data Riset kesehatan dasar (Riskesdas) Kementerian Kesehatan, menunjukkan bahwa 

angka stunting nasional mengalami penurunan dari 37,2% pada tahun 2013 menjadi 30,8% pada 

tahun 2018. Kementerian Kesehatan bekerja sama dengan Badan Pusat Statistik (BPS) secara 

periodik 5 tahunan melakukan riset terhadap 84.000 balita dalam bentuk Hasil Studi Status Gizi 

Balita Indonesia (SSGBI). Menurut hasil SSGBI tahun 2019, angka stunting menurun menjadi 

27,7%. Penurunan angka stunting menjadi program prioritas nasional. Pemerintah melalui 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024, menetapkan target 

angka stunting agar bisa turun mencapai 14%. Namun penurunan prevalensi stunting Indonesia 

masih jauh dari nilai standar WHO yang seharusnya dibawah 20% dan menempatkan Indonesia di 

urutan ke-4 serta juara kedua Asia tenggara dalam hal stunting.  

Hasil Studi Status Gizi Balita Indonesia (SSGBI) pada tahun 2019 menunjukkan bahwa 

kabupaten Ogan Ilir termasuk kedalam kabupaten atau kota lokus prioritas  penurunan stunting 

dengan kenaikan prevalensi 32,7% pada tahun 2013 menjadi 35,6% pada tahun 2019 (Izwardy, 

2020). Puskesmas Pegayut adalah puskesmas dengan prevalensi kejadian stunting tertinggi pada 

tahun 2020, yaitu 25,27% dari total balita 1811 anak dengan jumlah balita berstatus “sangat 

pendek” 155 dan jumlah balita “pendek” 171 (data rekapitulasi Dinas Kesehatan Ogan Ilir). Hasil 

studi pendahuluan yang dilakukan diwilayah kerja puskesmas pegayut didapatkan bahwa program 

penanganan dan pencegahan stunting sudah dilakukan dalam berbagai kegiatan. Salah satu 

program yang telah dilakukan terhadap ibu hamil adalah memberikan suplemen zat besi, tablet 

tambah darah untuk mencegah anemia pada ibu hamil dan remaja, memprioritaskan dan 

pemantauan ibu hamil dengan memberikan pelayanan antenatal care sesuai jadwal masing-masing 
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posyandu. Pelayanan antenatal care yang terjadwal setiap bulan hanya beberapa ibu hamil saja 

yang memeriksakan kehamilannya secara rutin. Hal itu menyebabkan tidak terpantaunya 

kesehatan ibu hamil.  

Hasil studi pendahuluan terkait lokasi peneltian yang menunjang sebagai faktor 

penyebab tingginya angka stunting  di puskesmas pegayut didapatkan pemberian Makanan 

Pendamping Asi (MP-ASI) mayoritas diberikan  kurang dari 6 bulan. Usia lebih dari 6 bulan adalah 

waktu yang tepat untuk pemberian MP-ASI yang dilakukan secara bertahap. MP-ASI yang terlalu 

dini  secara signifikan berkaitan dengan peningkatan risiko infeksi (Rahayu et al., 2018). Infeksi 

dapat menyebabkan anak kurang gizi. Daya tahan yang rendah, jatuh sakit akan mengurangi 

kapasitas untuk melawan penyakit. Hal ini juga didukung dengan akses air bersih  masyarakat 

Pegayut yang kuramg baik. Kadaan rumah dengan air dan kualitas air minum yang tidak bersih 

akan menyebabkan meningkatnya penularan infeksi. 

Hasil studi pendahuluan lainnya adalah faktor ekonomi keluarga. Faktor pendapatan 

keluarga di wilayah kerja Puskesmas Pegayut mayoritas mempunyai penghasilan kurang dari Upah 

Minimum Kota (UMK) yaitu dibawah Rp.3.270.000. Faktor ekonomi akan berkaitan dengan 

kemampuan dalam memenuhi kebutuhan pangannya sehingga akan berdampak langsung dengan 

status gizi. Keluarga dengan pendapatan rendah akan kurang menjamin ketersediaan jumlah dan 

keanekaragaman makanan karena status keuangan yang terbatas biasanya keluarga tersebut tidak 

dapat mempunyai banyak pilihan menu makanan. Terbukti dari kebiasaaan masyarakat Pegayut 

yang makan dengan semboyan “yang penting kenyang”. Hal itu akan menyebabkan asupan energi 

yang tidak baik. Makanan yang dipilih dan dikonsumsi masyarakat Pegayut mayoritas  tidak sesuai 
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(baik kualitas maupun kuantitasnya) yang menyebabkan masyarakat tidak terpenuhinya kebutuhan 

sehari-hari yang akan mempengaruhi perkembangan dan akan terjadi kegagalan pertumbuhan pada 

anak yang akan di lahirkannya khususnya untuk ibu hamil. 

Faktor penyeyab stunting yang lainnya adalah Pengetahuan dan sikap pada ibu hamil 

terhadap gizi yang akan mempengaruhi kesehatan dan perkembangan janin pada saat masa 

kehamilan. Masih banyak ibu hamil yang mempunyai pengetahuan dan sikap yang rendah terhadap 

kesehatannya. Penelitian yang dilakukan oleh Prautami (2020) mendapatkan hasil bahwa 15 

responden yang pengetahuan baik terdapat 9 orang (60%) berada pada status gizi baik, dari 15 

responden berpengetahuan kurang ada 2 orang (13,3%) status gizi baik. sebanyak 13 responden 

yang mempunyai sikap positif terdapat 9 orang ibu hamil (69,2%) berada pada status gizi baik, 

sebanyak 17 responden mempunyai sikap negatif terdapat 2 orang ibu hamil (11,8%) yang 

berstatus gizi baik. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa Terdapat hubungan yang 

bermakna antara pengetahuan dan sikap ibu hamil dengan status gizi selama kehamilan. 

Studi pendahuluan telah dilakukan dengan metode wawancara terbuka kepada 10 ibu 

hamil yang berada di daerah wilayah kerja Puskesmas Pegayut, didapatkan hasil bahwa 7 dari 10 

ibu hamil hanya mengetahui pengertian stunting secara umum, namun belum mengetahui dampak, 

penyebab, ciri-ciri dan kebutuhan gizi yang harus terpenuhi oleh ibu hamil. Hasil yang didapatkan 

bukan hanya kurangnya pengetahuan tentang stunting saja, namun sikap ibu hamil terhadap gizi 

ibu pada masa kehamilan dalam upaya pencegahan stunting. Berdasarkan hasil wawancara, 8 dari 

10 ibu hamil yang menyatakan bahwa mereka tidak selalu memperhatikan nilai gizi dari makanan 

yang dimakan sehari-hari dan ibu hamil hanya makan makanan yang tersedia apa adanya di rumah. 
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Sikap lain dari ibu hamil adalah ibu hamil beberapa kali melewatkan pemeriksaan kehamilan di 

Posyandu. Hasil dari wawancara secara keseluruhan yang dilakukan kepada ibu hamil, dapat 

disimpulkan bahwa kurangnya pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang gizi pada masa kehamilan. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasinya adalah melakukan pendidikan kesehatan kepada 

ibu hamil mengenai stunting dan gizi ibu hamil. 

Pendidikan kesehatan yang mempunyai tujuan untuk memberikan informasi yang 

dapat memicu kesadaran masyarakat mengenai kesehatan, perbaikan pangan dan status gizi, 

sehingga dapat bersikap dan bertindak sesuai norma kesehatan. Pengetahuan seseorang 

mengandung aspek positif dan aspek negatif, semakin banyak aspek positif dan objek yang 

diketahui akan menimbulkan sikap positif terhadap objek tertentu (Notoatmodjo, 2010). Sikap 

merupakan pandangan atau perasaan yang disertai dengan kecenderungan untuk bertindak sesuai 

objek. Objek yang disikapi dapat berupa informasi, manusia dan benda. Informasi bisa didapatkan 

seseorang dari pembelajaran, pengalaman atau instruksi. Melalui sikap, seseorang dapat 

memahami proses kesadaran yang menentukan tindakan yang nyata (Wawan, 2010). Hal tersebut 

yang menjadikan pengetahuan dan sikap sebagai fokus dalam penelitian, dengan adanya informasi 

yang baik akan meningkatkan pengetahuan dan akan mempengaruhi pembentukan sikap individu 

terhadap informasi yang didapatkan.  

Keefektifan dari pendidikan kesehatan sangat memerlukan media yang menarik dan 

sesuai dengan sasaran dan topik yang akan diberikan. Media sangat membantu dalam proses 

pendidikan kesehatan salah satunya explosion box. Media ini bertujuan untuk membantu ibu hamil 

dalam pemahaman informasi yang disampaikan dengan cara yang lebih menyenangkan, mengajak 
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ibu hamil untuk melakukan kegiatan lain tidak hanya mendengarkan saja namun dapat mengamati, 

melakukan diskusi, mengintreprestasikan setiap materi yang telah disajikan masing-masing sisi. 

Explosion box juga membantu memperjelas makna suatu materi dalam bentuk visual (Bluemel, 

2012).  Sekitar 75-87% pengetahuan manusia didapatkan melalui indera penglihatan yang 

disalurkan ke otak (Andriani, 2017) 

Pendidikan kesehatan dengan media yang cocok sangat efektif dalam mencegah 

terjadinya stunting pada balita. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arsyati (2019)  

dengan judul “Pengaruh penyuluhan media audiovisual dalam pengetahuan pencegahan stunting 

pada ibu hamil di Desa Cibatok 2 Cibungbulang”, didapatkan hasil adanya pengaruh pengetahuan 

setelah diberikan intervensi dan gambaran konsumsi makan tidak bergizi. Edukasi audiovisual dan 

simulai terbukti meningkatkan perubahan pengetahuan pencegahan stunting dari 50% menjadi 

76,6%. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggraeni (2019) menyebutkan bahwa 

adanya pengaruh signifikan dalam peningkatan pengetahuan baik pada kelompok eksperimen 

(p=0,000) maupun kelompok kontrol (p=0,000) dan sikap baik antara kelompok eksperimen 

(p=0,003) maupun kelompok kontrol (p=0,000). Penyuluhan dengan media explosion Box lebih 

efektif meningkatkan pengetahuan dan sikap pasangan usia subur meskipun secara statistik tidak 

terdapat perbedaan antara explosion Box dan ceramah. 

Program percepatan pencegahan dan pengurangan stunting yang diselenggarakan oleh 

pemerintah Indonesia memiliki sasaran prioritas yaitu ibu hamil dan anak usia 0-2 tahun. 

Intervensi spesifik adalah intervensi untuk mengatasi penyebab tidak langsung dan langsung dalam 

permasalah gizi yang dilakukan pada sasaran ibu hamil dan anak 1000 hari pertama kehidupan, 
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sedangkan intervensi sensitive adalah intervensi yang difokuskan untuk mengatasi akar 

permasalahan dan sifatnya jangka panjang dengan sasarannya masyarakat umum melalui berbagai 

kegiatan pembangunan di luar sektor kesehatan (Pritasari, 2020) . 

Upaya penanggulangan harus sesuai dengan faktor yang menyebabkan stunting. 

Stunting bisa terjadi pada anak dengan beberapa faktor penyebab, namun peneliti hanya 

menfokuskan untuk mencegah stunting dengan fokus penelitian terhadap pengetahuan dan sikap 

ibu hamil. Stunting dapat berdampak pada kehidupan sosial ekonomi dalam masyarakat, dan 

diharapkan dapat meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dan menurunkan prevalensi 

kejadian Stunting di kabupaten Ogan Ilir terkhususnya di wilayah kerja Puskesmas pegayut. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pengaruh pendidikan 

kesehatan dengan media explosion box terhadap pengetahuan  dan sikap  ibu hamil dalam upaya 

pencegahan stunting diwilayah kerja puskesmas Pegayut kabupaten Ogan Ilir. 

B. Rumusan Masalah 

Penurunan angka stunting menjadi program prioritas nasional. Data rekapitulasi Dinas 

Kesehatan Ogan Ilir pada tahun 2020 menjelaskan bahwa Puskesmas Pegayut adalah puskesmas 

dengan prevalensi kejadian stunting tertinggi yaitu 25,27% dari total balita 1811 anak dengan 

jumlah balita berstatus “sangat pendek” 155 dan jumlah balita “pendek” 171. Status gizi pada ibu 

hamil bukan hanya mempengaruhi kehidupan ibunya saja, melainkan akan berdampak pada 

kesehatan dan perkembangan janin yang ada di dalam kandungannya. Salah satu akibat dari 

kurangnya gizi pada ibu hamil adalah keadaan anak dengan tubuh yang lebih pendek dibandingkan 

dengan anak seumurannya. Dampak yang akan ditimbulkan dengan keadaan anak yang stunting 
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adalah menurunnya kemampuan kognitif yang akan mengganggu proses pembelajaran dan 

menurunnya kekebalan tubuh yang sangat berisiko jika terjadi pada anak, anak akan mudah 

terserang penyakit. Penyebabnya bisa terjadi karena kurangnya pengetahuan ibu pada saat masa 

kehamilannya mengenai gizi yang baik dan yang harus dipenuhi untuk perkembanganan janinnya. 

Pengetahuan seseorang mengandung aspek positif dan aspek negatif, semakin banyak 

aspek positif dan objek yang diketahui akan menimbulkan sikap positif terhadap objek tertentu. 

Sikap merupakan pandangan atau perasaan yang disertai dengan kecenderungan untuk bertindak 

sesuai objek. Objek yang disikapi dapat berupa informasi, manusia dan benda. Informasi bisa 

didapatkan seseorang dari pembelajaran, pengalaman atau instruksi. Pendidikan kesehatan 

merupakan salah satu pembelajaran yang bisa mendapatkan informasi didalamnya. Proses yang 

mengawali pembentukan sikap seseorang adalah objek disekitar individu memberikan stimulus 

yang mengenai alat indera, informasi yang didapat kemudian diproses di dalam otak dan 

memunculkan suatu reaksi. Berdasarkan uraian latar belakang diatas didapatkan suatu rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh pemberian pendidikan kesehatan 

dengan media explosion box terhadap pengetahuan dan sikap ibu hamil dalam upaya pencegahan 

stunting diwilayah kerja puskesmas Pegayut kabupaten Ogan Ilir? 

C. Tujuan Penelitian 

1.  Tujuan Umum 

Mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan dengan media explosion box 

terhadap pengetahuan dan sikap ibu hamil dalam upaya pencegahan stunting diwilayah 

kerja puskesmas Pegayut kabupaten Ogan Ilir. 
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2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui pengetahuan ibu hamil sebelum dan sesudah dilakukan 

pendidikan kesehatan dengan media explosion box tentang pencegahan stunting. 

b. Untuk mengetahui sikap  ibu hamil sebelum dan sesudah dilakukan pendidikan 

kesehatan dengan media explosion box tentang pencegahan stunting. 

c. Untuk mengetahui perbedaan pengetahuan Ibu hamil sebelum dan sesudah 

diberikan pendidikan kesehatan dengan media explosion Box tentang pencegahan 

stunting. 

d. Untuk mengetahui perbedaan sikap Ibu hamil sebelum dan sesudah diberikan 

pendidikan kesehatan dengan media explosion Box tentang pencegahan stunting 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dengan melakukan penelitian ini adalah manfaat secara 

teoritis dan secara praktis.  

1. Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan pengetahuan dan sumbangan teoritis 

mengenai pencegahan stunting, serta penelitian ini dijadikan sebagai sumber untuk penelitian 

selanjutnya dalam pengembangan ilmu keperawatan. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi peneliti 
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Peneliti dapat menambah pemahaman dan pengalaman dalam penelitian 

serta merupakan sarana penerapan ilmu pengetahuan yang telah didapatkan dari 

perkuliahan. 

b. Bagi Tempat Penelitian 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi posyandu yang berapa di 

wilayah kerja puskesmas Pegayut dalam menambah pengetahuan dan sikap ibu hamil 

dalam upaya pencegahan stunting. 

c. Bagi Intitusi Pendidikan 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan dan pertimbangan untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan dalam proses belajar mengajar khususnya dalam 

keperawatan anak. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan dengan 

media explosion box terhadap pengetahuan dan sikap ibu hamil dalam pencegahan stunting 

Penelitian ini merupakan penelitian pre-eksperimental dengan desain One group Pretest-Posttest. 

Populasi pada penelitian ini adalah 45 Ibu hamil dengan jumlah sampel sebanyak 30 orang. 

Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan cluster sampling. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan Agustus 2021 di Posyandu yang berada di wilayah kerja Puskesmas Pegayut. Puskesmas 

pegayut merupakan puskesmas dengan angka stunting tertinggi di Kabupaten Ogan Ilir. Uji 

statistika pada  penelitian ini menggunakan uji marginal homogeneity pada kuesioner pengetahuan 

dan uji Mc.Nemar pada kuesioner sikap. 
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